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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق Ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‟ ء Sy ش

 Y ي Sh ص
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   Dh ض

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

 

Vokal (a) panjang= Ᾱ misalnya  ال  menjadi qāla  ق

Vokal (i) panjang= Ῑ misalnya  يل  menjadi qīla  ق

Vokal (u) panjang= Ū misalnya  دون  menjadi dūna 

 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan „iy”: agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah di tulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ـو  misalnya  ول  menjadi qawlun ق

Diftong (ay) =  ًــ  misalnya  ير  menjadi khayru خ

C. Ta‟ marbūthah (ة) 

Ta‟ marbūthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta‟ marbūthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ر ة ال سال سة  لمدر  menjadi ل

al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya ى  رحمة ف

الله  menjadi fi rahmatillah. 
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D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalālah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal 

kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalâlah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 

berikut ini: 

a. Al-Imām al-Bukhāriy mengatakan ... 

b. Al-Bukhāri dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 

c. Masyā‟ Allāh kāna wa mā lam yasya‟ lam yakun. 
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RINGKASAN 

Skripsi ini berjudul “Makna Al-Arsyu Dalam Al-Qur’an Studi Komparatif Antara 

Penafsiran Az-Zuhaili Dengan Ath-Thaba Thaba’i”. Tercatat dalam sejarah ketika 

munculnya Ayatullah Al-Qumaini di Iran akhir pada abad XIII H Kaum Syi‟ah  mendapat 

angin dan namanaya menjadi populer di Indonesia maupun internasional. Dengan 

populernya nama Syi‟ah berkembang pula ajaran Syi‟ah Dua Belas yang mana 

sebelumnya ajaran tersebut belum diketahui, mulai masuk juga penafsiran Syi‟ah Dua 

Belas ke Indonesia yang mana penafsirannya berbeda dengan Ahlussunnah Waljama‟ah. 

Ada terbit buku bahwa pada hakikatnya Arasy itu tidak ada.  Adapun maksud Arasy 

dalam Al-Qur‟an adalah semua benda angkasa  yang dinamakan semesta raya, yaitu 

galaksi-galaksi, bintang-bintang, planet-planet, bulan, matahari dan apa yang ada 

diantaranya. Dengan munculnya penafsiran yang baru tersebut orang-orang beriman dari 

Ahlussunnah Waljamaah yang awam bingung, dengan terjadinya kebingungan tersebut 

penulis menjawab masalah tersebut dengan karya ilmiah ini. Persoalan yang diteliti pada 

skripsi ini mengenai; 1] Bagaimana makna penafsiran Al-Arsyu menurut Az-Zuhaili 

Dengan Ath-Thaba Thaba‟i  ? 2] Bagaimana perbandingan antara penafsiran Az-Zuhaili 

Dengan Ath-Thaba Thaba‟i ? Adapun metode penelitian yang nantinya disampaikan pada 

penelitian ini adalah dengan langkah metode komparatif, yakni menafsirkan ayat-ayat 

yang berkaitan dengan Arasy dari kitab tafsir Al-Munir dengan Al-Mizan, kemudian 

menganilis makna serta penafsirannya dan mentarjih penafsiran yang kuat sesuai Qawaid 

Tafsir. Adapun hasil peneitian ini adalah terdapat persamaan dan perbedaan dalam 

menafsirkan makna Al-„Arsyu berdasarkan Tafsir Al-Munir karya Zuhaili, dan Tafsir Al-

Mizan karya Ath-Thaba Thaba‟i. Kesimpulan: Arasy itu memiliki beerapa makna: atap-

atap, penyangga, kekuasaan, singgasana raja, tahta dan ciptaan Allah yang paling besar. 

Namun, kebanyakan ayat yang berkenaan Arasy yang bermakna ciptaan Allah yang 

paling besar. 

Kata-Kata Kunci : Makna Al-„Arsyu, Az-Zuhaili Dengan Ath-Thaba Thaba‟i, Studi 

Komparatif, Tafsir Komparatif. 
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ABSTRACT 

This thesis is entitled "The Meaning of Al-Arsyu in the Qur'an Comparative 

Study Between Az-Zuhaili And Ath- Thaba Thaba’i". It is recorded in history when 

the emergence of Ayatollah Al-Qumaini in Iran at the end of the XIII century H. The 12 

Shiites got wind and his name became popular in Indonesia and internationally. With the 

popularity of the name Shia, Shia teachings have also developed, which previously were 

not known, and the Twelve Shia interpretations have also entered Indonesia, where the 

interpretation is different from Ahlussunnah Waljama'ah. There is a book published that 

in essence the Throne does not exist. The meaning of Throne in the Qur'an is all celestial 

bodies called the universe, namely galaxies, stars, planets, moon, sun and what is in 

between. With the emergence of this new interpretation, the lay believers of Ahlussunnah 

Waljamaah are confused, with the occurrence of this confusion the author answers this 

problem with this scientific work. The problems studied in this thesis are about; 1] What 

is the meaning of the interpretation of Al-Arsyu according to the commentators? 2] How 

is the difference between the interpretation of the Syekh Wahbatu Zuhaili and Sayyid 

Muhammad Husein Ath-Thaba Thaba‟i”  ? The research method that will be presented in 

this research is the comparative method step, namely interpreting verses related to the 

Throne from the Sunni and Shi'i commentary books, then analyzing the meaning and 

interpretation and assessing a strong interpretation according to Qawaid Tafsir. The 

results of this research are that fellow Sunni commentators have different interpretations 

as well as fellow Shi'i commentators also differ in the meaning of Al-Arsyu based on Az-

Zuhaili's Tafsir Al-Munir, and Al-Jawi's Tafsir. -Mizan by Ath-Thaba Thaba'i. In 

conclusion: The Throne really exists based on the Qur'an, As-Sunnah and Atsar. The 

most correct interpretation is that the Throne is different from the Chair that the Throne 

created by Allah is the greatest to show His power not to make a place for His Essence. 

Keywords: Meaning of Al-Arsyu, , Comparative Studies, Comparative Interpretation.  

Syekh Wahbatu Zuhaili and Sayyid Muhammad Husein Ath-Thaba Thaba‟i”  
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 هلخص

ُّبة الزحٍلً ّ سٍذ هعٌى العشش فً القشآى هقاسًة بٍي التفسٍش ػٕٛاْ ٘زا اٌجحش "

". رُ رضغ١ٍٗ فٟ اٌزبس٠خ ػٕذ ظٙٛس آ٠خ الله اٌم١ّٕٟ فٟ ئ٠شاْ فٟ محمد حسٍي طبا طباعٍى  

ٔٙب٠خ اٌمشْ اٌضبٌش ػشش ٘ـ. فصذسد اٌش٠ح ٌٍش١ؼخ ٚأصجح اصّٗ رائغ اٌص١ذ فٟ ئٔذ١ٔٚض١ب 

ٚػٍٝ اٌصؼ١ذ اٌذٌٟٚ. ِغ شؼج١خ الاصُ اٌش١ؼٟ ، رطٛسد اٌزؼب١ٌُ اٌش١ؼ١خ الاصٕٟ ػشش ، 

ٓ ِؼشٚفخ ِٓ لجً ، وّب دخٍذ اٌزفض١شاد اٌش١ؼخ الاصٕٟ ػشش ئٌٝ ئٔذ١ٔٚض١ب ، ٚاٌزٟ ٌُ رى

ح١ش ٠خزٍف اٌزفض١ش ػٓ أً٘ اٌضٕخ ٚاٌغّبػخ. ٕ٘بن وزبة ِٕشٛس لا ٚعٛد ٌٍؼشط ِٓ ح١ش 

اٌغٛ٘ش. ِؼٕٝ اٌؼشط فٟ اٌمشآْ ٘ٛ وً الأعشاَ اٌضّب٠ٚخ اٌزٟ رضّٝ اٌىْٛ ، ٟٚ٘ 

اٌشّش ِٚب ث١ّٕٙب. ٚثظٙٛس ٘زا اٌزفض١ش اٌغذ٠ذ اسرجه اٌّغشاد ٚإٌغَٛ ٚاٌىٛاوت ٚاٌمّش ٚ

اٌؼٍّب١ْٔٛ فٟ أً٘ اٌضٕخ ٚاٌغّبػخ ، ِغ حذٚس ٘زا الاٌزجبس ٠غ١ت اٌّإٌف ػٓ ٘زٖ اٌّشىٍخ 

 [ ِب ِؼٕٝ 1شٚحخ رذٚس حٛي ؛ ثٙزا اٌؼًّ اٌؼٍّٟ. اٌّشبوً اٌزٟ رّذ دساصزٙب فٟ ٘زٖ الأط

رفض١ش اٌؼشط ػٕذ اٌزح١ٍٟ ٚ طجب اٌفشق  ١ف[ و2؟  طجب طجبػ١ٝ  ٚ اٌزح١ٍٟ اٌؼشط ػٕذ

؟ ئْ ِٕٙظ اٌجحش اٌزٞ ص١مذَ فٟ ٘زا اٌجحش ٘ٛ خطٛح إٌّٙظ اٌّمبسْ ، أٞ رفض١ش طجبػ١ٝ   

آ٠بد اٌؼشط ِٓ وزبة اٌزفض١ش اٌضٕٟ ٚاٌش١ؼٟ ، صُ رح١ًٍ اٌّؼٕٝ ٚاٌزفض١ش ، ٚرم٠ُٛ اٌزأ٠ًٚ 

سفمبء اٌّفضش٠ٓ اٌضٕخ ٌُٙ رفض١شاد  اٌزشع١ح ػٕذ لٛاػذ اٌزفض١ش. ٚوبٔذ ٔزبئظ ٘زا اٌجحش أْ

ِخزٍفخ ٚوزٌه اٌّفضشْٚ اٌش١ؼخ ٠خزٍفْٛ أ٠ضًب فٟ ِؼٕٝ اٌؼشط  ثٕبءً ػٍٝ رفض١ش اٌش١خ 

ا١ٌّزاْ ٌٍض١ذ محمد حض١ٓ . اٌخلاصخ: ئْ اٌؼشط لبئُ ثبٌفؼً  -ٚ٘جزخ اٌز١ٍٟ٘ رفض١ش ا١ٌّٕش. 

اٌىشصٟ أْ ػشط خٍك  ػٍٝ أصبس اٌمشآْ ٚاٌضٕخ ٚإٌصش. ٚاٌشاعح أْ اٌؼشط ٠خزٍف ػٓ

 الله أػظُ ِب ٠جش٘ٓ ػٍٝ لذسرٗ ػٍٝ ػذَ عؼً عٛ٘شٖ ِىبٔبً 

،  ص١ذ محمد حض١ٓ طجب طجبػ١ٝخ اٌزح١ٍٟ ٚ : ِؼٕٝ اٌؼشط ، ٚ٘جالكلوات الوفتاحٍة

 دساصبد ِمبسٔخ ، رفض١ش ِمبسْ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASAKAH  

Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW dengan perantara malaikat Jibril sebagai mukjizat. Al-Qur‟an adalah sumber 

ilmu bagi kaum muslimin yang merupakan dasar-dasar hukum yang mencakup 

segala hal.
1
 Demikianlah definisi al-Qur‟an.Namun, perlu diketahui bahwa al-

Qur‟an mencakup segala hal yang bersifat umum, butuh kepada penjelasan dari 

as-Sunnah, jadi al-Qur‟an itu tidak menjelaskan setiap sesuatu secara spesifik. 

Jika ingin mendapat sesuatu secara spesifik, maka seseorang merujuklah kepada 

hasil penafsiran ulama yang berkaitan dengan kebutuhan yang ingin dicari. 

Mempelajari isi al-Qur‟an akan menambah perbendaharaan baru, memperluas 

pandangan dan pengetahuan, meningkatkan perspektip baru dan selalu menemui 

hal-hal yang selalu baru. Lebih jauh lagi, kita akan lebih yakin akan keunikan 

isinya yang menunjukkan Maha Besarnya  Allah sebagai penciptanya.
2
 

Makna diturunkan Al-Qur‟an ialah dilahirkannya dari alam ghaib ke 

dalam alam syahadah dengan jalan melahirkan rupanya yang bersifat alam  

kepada para utusan-utusan [para malaikat yang dijadikan utusan], atau dengan 

jalan yang dilahirkan di lauh al-mahfudh, atau dihujamkan kedalam jiwa Nabi. 

Beginilah makna diturunkan Al-Qur‟an yang dipegang oleh ulama khalaf.
3
 

                                                           
1
  Ali Mufron, Pengantar Ilmu TAFSIR dan Tafsir. [Yogyakarta : Aura Pustaka, 2016], hlm. 1.  

2
 Ibid., 

3
 Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir. [ 

Semarang : Pustaka Rizki Putra, 2010]. Hlm. 39.  Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy  lahir 

di Lhoksemawe, Aceh Utara pada 10 Maret 1904 wafat pada 9 Desember 1975. Dalam tubuhnya 

mengalir campuran Arab. Dari silsilahnya diketahui bahwa dia  adalah keturunan ketiga puluh 

tujuh dari Abu Bakar Ash-Shiddiq. Selama hidupnya dia telah menulis 72 judul buku dan 50 

artikel dibidang Tafsir, hadits, fiqh dan pedoman ibadah umum.Menjelang wafatnya, memperoleh 

dua gelar Doctor Honoris Causa karena jasa-jasanya terhadap perkembangan Perguruan Tinggi 

dan perkembangan ilmu pengetahuan keislaman di Indonesia. 
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Dengan munculnya Ayatullah Khoemeini di Iran akhir abad XIII H. kaum 

Syiah mendapat angin dan namanya menjadi populer.
4
 Menurut Rasyidi, 

persoalan yang diperdebatkan antara Sunni Syiah sejak ada lebih dari dua belas 

lalu, masih ada yang relevan untuk dibahas pada masa sekarang.
5
 

Dalam sejarah Islam telah tercatat adanya firqah-firqah[golongan] di 

lingkungan ummat Islam, yang satu sama lain bertentangan pahamnya secara 

tajam yang sulit untuk diperdamaikan,apalagi untuk dipersatukan.
6
 Hal ini sudah 

menjadi fakta dalam sejarah yang tidak bisa dirubah lagi, dan sudah menjadi ilmu 

pengetahuan yang termaktub dalam kitab-kitab agama, terutama dalam kitab 

ushuluddin.  

Barang siapa membaca kitab-kitab ushuluddin akan menjumpai 

didalamnya perkataan-perkataan:Syiah, Khawarij,Mu‟tazilah, Qadariyah, 

Jabariyah, Ahlussunnah Waljamaah[Sunny], Mujassimah, Bahaiyah, Ahmadiyah, 

Wahabiyah dan lain-lain sebagainya.
7
  

Faktor-faktor sejarah, seperti kenyataan bahwa Barat tidak pernah 

mengadakan kontak politik langsung dengan Islam Syiah seperti telah 

dilakukannya dengan Islam Sunni, menyebabkan Barat hingga kini kurang 

mengetahui Syiah dibandingkan dengan Islam Sunni. Dan Sunni pun selalu 

dipahami dengan tidak semestinya dan ditafsirkan dengan tidak simpatik oleh 

sarjana-sarjana Barat. Barat langsung berhubungan langsung berhubungan dengan 

                                                           
4
  Sirajuddin Abbas, Kumpulan Soal-Jawab Keagamaan. [Jakarta Selatan: Pustaka Tarbiyah 

Baru,2008], hlm. 286.  

5
  Muhammad Babul Ulum,  Kesesatan Sunni Syiah Respon atas polemik di Harian Repoblika. 

[Depok : Aksara Putra, 2003], hlm. 18. 

6
  Siradjuddin Abbas, I‟tiqad Ahlussunnah Waljamaah. [Jakarta Selatan:Pustaka Tarbiyah 

Baru,2020],hlm. 4.  

7
 Ibid., 
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Islam di Spanyol,Sisilia dan Palestina pada abad-abad pertengahan, dan di Balkan 

selama masa Usmaniah.
8
 

Dalam sebuah buku yang diterbitkan di Jakarta, Medan dan Bukit Tinggi 

[1976] dikatakan, bahwa Arasy itu pada hakikatnya tidak ada. Yang dikatakan 

Arasy dalam al-Qur‟an hanyalah semua benda angkasa yang dinamakan semesta 

raya, yaitu bintang-bintang, planet-planet, bulan, matahari, komet dan apa-apa 

yang ada di antaranya.
9
 

 Arasy Tuhan yang khusus, sebagai yang dii‟tikadkan oleh umat Islam 

pada hakikatnya tidak ada. Kalau ada kata Arasy dalam al-Qur‟an, maka artinya 

hanyalah “semua benda angkasa”, katanya.
10

 Benda angkasa yakni galaksi-galaksi 

maupun planet-planet, yang mengarah kepada ilmu kosmologi  dan astronomi. 

Berdasarkan uraian diatas, cukup menarik untuk mengetahui lebih jauh 

penafsiran Arasy menurut mufassirin baik dari kalangan Sunni dan Syi‟i baik ada 

atau tiadanya Arasy itu menurut Mufassirin baik dari Sunni dan Syi‟i serta hakikat 

Arasy seprti sebenarnya jika ada, maka penulis tertarik untuk mengkaji dan 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai Arasy secara muqoron. Adapun judul 

yang dibahas dalam penelitian ini Makna al-Arsyu dalam al-Qur‟an Studi 

Komperatif antara Penafsiran Az-Zuhaili Dengan Ath-Thaba Thaba‟i. 

B. Alasan Pemilihan Judul 

Diantara alasan yang menmotivasi penulis untuk meneliti tentang : Makna 

Al-Arsyu Dalam Al-Qur‟an Studi Komperatif Antara Penafsiran Az-Zuhaili  

Dengan  Ath- Thaba Thaba‟i. 

                                                           
8
 Allamah M.H. Thabathaba‟i, Islam Syiah Asal-usul dan perkembangannya. [Jakarta : PT Pustaka 

Utama Grafiti, 1989], hlm. 15. 

9
  Sirajuddin Abbas, Kumpulan Soal-Jawab Keagamaan. [Jakarta Selatan: Pustaka Tarbiyah 

Baru,2008], hlm. 41. 

10
 Ibid., 
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1. Menurut penulis, persoalan yang diperdebatkan antara Sunni dan Syiah[Firqoh 

Syi‟ah Dua Belas]  sejak  ada lebih dari dua belas abad yang  lalu, masih ada 

yang relevan untuk dibahas pada masa sekarang sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Rosyidi. Termasuk yang masih relevan dibahas pada saat ini 

adalah Makna Al-Arsyu Dalam Al-Qur‟an [Studi Komperatif Antara 

Penafsiran Az-Zuhaili Dengan Ath-Thaba Thaba‟i]” sebab belum ada yang 

mengangkat ini. 

2. Menurut penulis hanya terkait dengan keberadaan Syiah saja yang masih 

relevan untuk  diperbincangkan pada saat ini sebagai mana yang telah 

dikemukakan oleh H.M. Rasyidi, tidak terkecuali bagi kita di Indonesia. 

Termasuk yang masih relevan dibahas pada saat ini Makna Al-Arsyu Dalam 

Al-Qur‟an Studi Komperatif Antara Penafsiran Az-Zuhaili Dengan Ath-Thaba 

Thaba‟i sebab belum ada jurnal, skripsi, disertasi dan tesir yang mengangkat 

ini.
11

 Oleh karena itu, sangatlah besar sekali sumbangan keilmuan yang akan 

diberikan kepada umat Islam ini jika diangkat tema di atas. 

3. Menolak keyakinan orang-orang yang meyakini bahwa Arasy pada hakikatnya 

tiada, serta menjelaskan kepada mereka bahwa Arasy yang dii‟tikadkan oleh 

ummat Islam itu ada. 

4. Dengan munculnya Ayatullah Khoemeini di Iran akhir abad XIII H. kaum 

Syiah mendapat angin dan namanya menjadi populer. Dengan  populernya 

kaum Syiah, penulis ingin meneliti serta memaparkan penafsiran  Az-Zuhaili 

Dengan Ath-Thaba Thaba‟i” tentang Arasy dengan sumber yang jelas, 

sehingga pembaca mengetahui informasi tersebut dengan sumber yang jelas 

sesuai dengan nyatanya. 

5. Sepengetahuan penulis, belum ada peneliti lain yang membahas judul ini dalam 

bentuk penelitian pustaka.  

                                                           
11

  Muhammad Babul Ulum,  Kesesatan Sunni Syiah Respon atas polemik di Harian Repoblika. 

[Depok: Aksara Putra, 2003], hlm. 18-19.  



  5 

 

6. Pada tahun 2012 Tim Penulis MUI Pusat menulis buku  yang berjudul 

“Mengenal dan Mewaspadai Penyimpangan Syiah Di Indonesia”.  Yang mana 

mereka merujuk karya Ath-Thaba Thaba‟i yang sudah diterjemahkan ke bahasa 

Indonesia dengan judul “Islam Syiah”. Dari sini nampaknya bahwa pemikiran 

Ath-Thaba Thaba‟i sangat berpengaruh bagi Internasional khususnya Indonesia 

ini. Ini dapat dilihat dari karya-karya Ath-Thaba Thaba‟i  yang sudah 

diterjemahkan ke bahasa Indonesia, bahkan sudah ada hasil karya tafsir Ath-

Thaba Thaba‟i yang sudah diterjemahkan ke bahasa Indonesia sebanyak 6 jilid. 

Selain Ath-Thaba Thaba‟i banyak karyanya yang sudah diterjemahkan ke 

bahasa Indonesia adapula ulama dari kelompok Ahlussunnah Waljamaah yang 

menghebohkan Internasional dengan karyanya yang sungguh luar biasa 

bagusnya yang mana dia bernama Wahbah Az-Zuhaili yang mana dia memili 

banyak karya yang mana sudah ada diterjemahkan ke bahasa Indonesia 

misalnya diantara: Fiqhul Islam Waadillahu, Tafsir Al-Wasith, Tafsir Al-

Munir. Dengan demikian maka penulis berusaha membandingkan penafsiran 

kedua tokoh tersebut, penulis memberi tema “ Makna al-Arsyu dalam al-

Qur‟an Studi Komperatif antara Penafsiran Az-Zuhaili  Dengan Ath-Thaba 

Thaba‟i”. Dengan adanya tulisan ini para pembaca dapat mengetahui 

penafsiran kedua tokoh tersebut perihal Al-Arsyu. 

7. Penulis merasa sanggup untuk meneliti pembahasan ini baik dari segi ekonomi 

maupun tenaga dan juga waktu.  

C. Batasan Masalah 

Didalam al-Qur‟an disebutkan 21 kali kata Arasy dengan bentuk mufrod  

sebagaimana yang disebutkan oleh Imam Adz-Dzahabi  dalam bukunya Al-Arsyu  

ketika memberikan argumentasi akan adanya Arasy,
12

  sedangkan bentuk jamak 

kata Arasy adalah  ػشٚط Urusy,
13

 bentuk kata Urusy dalam al-Qur‟an terdapat 3 

                                                           
12

 Imam Adz-Dzahaba, Al Arasy Singgasana Allah, [ Jakarta : Pustaka Azzam.2016]. hlm 305-313. 

13
 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia [Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wa Dzurriyah, 2007] 

hlm 261.  
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kali ulangan. Dengan demikian jumlah ayat ayat yang berkenaan tentang Arasy 

ada 24, adapun yang 24 ayat tersebut yaitu : 

NO Qur‟an Surah No Qur‟an Surah 

1. [Qs. Al A‟raaf[7]:54].  13. As-Sajdah [32]:4].  

2. At-Taubah[9]:129]. 14. Az-Zumar [39]:75]. 

3.  Yunus [10]:3].  15. Ghaafir [40]:7]. 

4. Huud [11]:7]. 16. .Ghaafir [40]:15]. 

5.  Ar-Ra‟d[13]:2]. 17. Az-Zuhkruf [43]:82]. 

6.  Al-Israa‟ [17]:42]. 18. Al Hadid [57]:4]. 

7.  Thaahaa[20]:5]. 19. Al Haaqqah [69]:17]. 

8.  Al-Anbiyaa‟[21]:22]. 20. At-Takwiir [81]:20]. 

9. Al Mu‟minuun [23]:86]. 21. Al Buruuj [85]:15]  

10. Al Mu‟minuun [23]:116]. 22.  Al-Baqarah [2]:259] 

11. Al Furqaan [25]:59]. 23. Al-Kahfi [18]:42] 

12. An-Naml [27]:26].  24.  Al-Hajj [22]: 45] 

 

 Dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut penulis merujuk dan membatasi 

kepada beberapa tafsir yaitu:  

1. Tafsir al-Munir, yang ditulis oleh Syekh Wahbah az-Zuhaily, tafsir ini 

merupakan tafsir kontemporer yang  menafsirkan al-Quran dengan riwayat-

riwayat (Tafsir bil riwayah), dan ada juga sebagian kecil yang  ditafsirkan 

dengan pendapat-pendapat, dan corak tafsir ini lebih condong kepada tafsir 

corak Aqidah, Syar‟iyah dan Manhaj kemudian tafsir ini menggunakan metode 
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tahlili (Menjelaskan isi kandungan ayat dengan detail). Wahbah az-Zuhaily 

lahir 1932 di Dayr Atiyah, Suriah- meninggal 8 Agustus 2015.  

2. Tafsir Al Mizan yang ditulis oleh Sayyid Muhammad Husein Athabathaba‟i. 

Sayyid Muhammad Husein Athabathaba‟I lahir di Tabriz pada tahun 1321 

H/1903 M.  

Adapun pembatasan masalah  ayat yang akan dijadikan sebagai referensi utama 

dalam penelitian ini adalah :  

1. Qs. AlBaqarah ayat 255. 2[Qs. Al A‟raaf[7]:54]. 3.  [Qs. Huud [11]:7].4. [Qs. 

Ar-Ra‟d[13]:2]. 5. [Qs. Thaahaa[20]:5]. 6. [Qs.Ghaafir [40]:7].7. [Qs. Al 

Haaqqah [69]:17]. 

D. Rumusan Masalah 

Kemudian berdasarkan pemaparan latar belakang masalah dan batasan 

masalah diatas maka dapat dirumuskan beberapa pokoh permasalahan yaitu:  

1.Apa Makna Al-„Arsyu Dalam Al-Qur‟an Perspektif Az-Zuhaili Dengan Ath-

Thaba Thaba‟i ? 

2. Bagaimana Penafsiran Perbandingan Al-„Arsyu Dalam Al-Qur‟an Menurut Az-

Zuhaili Dengan Sayyid Muhamamad Husein Ath-Thaba Thaba‟i ? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun melihat dari latar belakang dan masalah yang telah dirumuskan, ada 

beberapa hal yang ingin diungkapkan oleh peneliti, yaitu:  

1 Untuk Mengetahui Makna Al-Arsyu Perspektif  Az-Zuhaili Dengan Ath-Thaba 

Thabai. 

2. Untuk Mengetahui  Perbandingan Penafsiran Al-Arsyu Menurut  Az-Zuhaili 

Dengan  Ath-Thaba Thabai. 
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Sedangkan ditinjau dari kegunaannya, maka kajian ini bergunna secara akademik 

dan secara praktis, seperti berikut : 

1. Kegunaan secara akademik 

a. Memberikan kontribusi kepada para pembaca dan pecinta ilmu pengetahuan 

terutama di bidang al-Qur‟an dan Tafsir. 

b. Mengembangkan dan memperkaya khazanah intelektual di dunia Tafsir. 

c. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana agama (S.Ag) pada 

Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau, Fakultas Ushuluddin, Jurusan Ilmu 

al-Qur‟an dan Tafsir.  

1. Kegunaan secara praktis 

Penelitihan ini mempunyai tiga ranah manfaat berikut: secara keilmuan, kajian 

ini dapat memperluas dan menjelaskan wawasan penulis maupun membaca 

tentang problematika tentang Arasy dalam Al-Qur‟an menjadi objek pembahasan 

di kalangan akademisi Secara terapan, penelitihan ini diharapkan dapat memberi 

pedoman bagi pembaca dalam menjalani kehidupan. 

Sebagaimana yang telah disebutkan pada latar belakang, pemahaman yang 

berbeda tentang Arasy ini, diharapkan penelitihan ini menjadikan setiap elemen 

masyarakat mengetahui aspek-aspek problematika penafsiran arasy menurut 

Syekh Wahbatu Zuhaili Dengan Sayyid Muhammad Ath-Thaba Thaba‟i, lebih 

memahami kekeayaan intelektual Makna Al-Arsyu Dalam Al-Qur‟an Studi 

Komperatif  Tafsir Al-Mizan Dengan Tafsir Al-Munir, serta mengetahui pada 

kebenaran  sebagaimna yang dimaksud Makna Al-Arsyu Dalam Al-Qur‟an Studi 

Komperatif  Tafsir Al-Mizan Dengan Tafsir Al-Munir secara institusi, penelitihan 

ini diharapkan dapat memperkaya khazanah tentang Makna al-Arsyu dalam al-

Qur‟an Studi Komperatif Tafsir Al-Mizan Dengan Tafsir Al-Munir terutama di 

kalangan UIN Suska Riau. 
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F. Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah penelitian ini, maka dirasa perlu bagi penulis untuk 

menguraikan kerangka sistematika penulisan yang akan dibahas, adapun 

sistematikanya adalah sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan, yang terdiri dari : 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Identifikasi Masalah 

C. Batasan Masalah 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

F. Sistematika Penelitian 

 Bab II :  Tinjauan Pustaka (Kerangka Teori) 

 A. Landasan teori 

 B. Tinjauan Kepustakaan[Penelitian yang Relevan] 

BAB III : Metode Penulisan 

  A. Jenis Penelitian 

  B. Sumber  Penelitian 

  C. Teknik Pengumpulan Data 

  D. Teknik Analisis Data 

BAB IV : Penyajian dan Analisis Data (Pembahasan dan Hasil) 

BAB V  : Penutup, yang berisikan : 

  A.Kesimpulan  
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  B.Saran-saran 

DAFTAR PUSTAKA 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

DAFTAR LAMPIRAN 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. LANDASAN TEORI 

1. DEFINISI ARASY SECARA BAHASA 

Arasy termasuk benda ghaib/alam ghaib. Adapun yang dimaksud dengan 

alam ghaib ataupun allamul huyub ialah setiap apa saja yang ghaib dari manusia 

yang diketahui karena Allah Azza Wazalla, tidak tertutupi dari pengetahuan-Nya 

sesuatu itu secara mutlak.
14

 Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT.  Pada Surat 

Al-An‟am ayat 73. 

Dialah yang menciptakan langit dan bumi dengan hak[benar], ketika Dia 

berkata,‟‟Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu. Firman-Nya adalah benar, dan milik-

Nyalah segala kekuasaan pada saat sangkala ditiup. Dia mengetahui yang ghaib 

dan yang nyata. Dialah yang Mahabijaksana, Mahateliti.
15

 

Alam gaib merupakan alam dunia yang berada di luar batas kemampuan 

pengertian akal manusia dan dihadapi manusia dengan sikap yang dijiwai rasa 

keramat, angker dan takut.Dalam kitab-kitab Inggris dipakai istilah supranatural. 

Penghuni alam gaib berupa malaikat dan jin, di dalam kitab-kitab disebutkan 

bahwa surga dan neraka termasuk kedalam alam gaib.
16

  Sedangkan menurut 

Muhammad Sayyid Ahmad Musayyar, ketika menyebutkan keajaiban makhluk 

alam ghaib,- Muhammad Sayyid Ahmad Musayyar menyebutkan :‟‟ Arasy, 

                                                           
14

Muhammad Sayyid Ahmad Al-Musayyar, Alamul Ghaib Fi Al-Aqidah Al-

Islamiyyah.[Mesir:Nahdetmisr,2010], hlm 10.  

15
 Al-Wasim Al-Qur‟an Tajwid Kode Transliterasi Per Kata Terjemah Perkata.[Bogor: Cipta 

Bagus Segera,2013], hlm 136.  

16
 https://id.wikipedia.org/wiki/Alam_gaib. Diakses pada  Hari Rabu 21 Oktober 2020 Pukul 00:57  

Di Rimbo Panjang.  
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Kursi,Al-Lawh, Qolam,Malaikat, Jin dan Ruh‟‟.
17

 Ibnu Huzaimah menjelaskan 

definisi Kursi ; 

 ِٓ ٌْجط١َِ ٍُ ا ٍِ ضْ ُِ  ْٓ بسٍ ػَ َّّ ْٓ ػَ ُْ ػَ ذُ ، لَبيَ : حَذَّصََٕب صُف١َْب َّ َٕب أحَْ ْٕذاَسٌ ، لَبيَ : حَذَّصَ حَذَّصََٕب ثُ

 ِٓ ١ْ َِ ٌْمَذَ ضِغُ ا ْٛ َِ  ُّٟ ٌْىُشْصِ ِٓ ػَجَّبسٍ لَبيَ ا ِٓ اثْ ِٓ عُج١َْشٍ ، ػَ ْٓ صَؼ١ِذِ ثْ  .ػَ

Telah menceritakan kepada kami Bundar, dia berkata : telah mencerikan 

kepada kami Si Ahmad, dia berkata : telah menceritakan kepada kami Sofyan dari 

Ammar dari Muslim al-Bathin dari Sa‟id bin Jubair, dari Ibni Abbas dia berkata 

Kursi itu adalah tempat meletakkan dua kaki.
18

 

Adanya Arasy merupakan suatu perkara yang pasti dan wajib diimani 

kebenarannya bagi setiap mu‟min sebab banyak dalil yang menjelaskannya. Ayat-

ayat dan hadits-hadits  yang menyebutkan Arasy-Nya Dzat Yang Maha Pemurah, 

Maha Suci lagi Maha Tinggi, benar-benar menunjukkan secara jelas, bahwa Arasy 

Dzat Yang Maha Pemurah memiliki tempat sebelum adanya langit dan bumi 

setelah penciptaannya. Adapun tempatnya sebelum diciptakannya langit dan 

bumi, maka ayat-ayat dan hadits-hadits menjelaskan kepada kita, bahwa 

tempatnya diatas air, karena Allah berfirman didalam kitab-Nya yang mulia, Dan 

Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan adalah Arasy-

Nya di atas air.[Qs.Huud[11]:7]
19

  

Arasy itu berbeda dengan kursiy secara tegas dapat dikatakan bahwa Arasy 

itu bukan Kursiy. Seorang mufasir yang berasal dari Banten,Indonesia namun 

wafat di Makkah, Syekh Nawawi Al-Bantani[wafat 1314.H] ketika menafsirkan 

firman Allah : 

                                                           
17

 Muhammad Sayyid Ahmad Al-Musayyar, Alamul Ghaib Fi Al-Aqidah Al-

Islamiyyah,[Mesir:Nahdetmisr,2010], hlm 4.  

18
 At-Tauhid Ibnu Huzaimah,  Bab dzikr Itsbat Wajhullah, hlm 156 jilid 1. Aplikasi Maktabah 

Syamilah.  

19
 Imam Adz-Dzahabi, Al-Arasy Singgana Allah,Penerjemah Amir Hamzah.[Jakarta:Pustaka 

Azzam,2016], hlm 336.  
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ٱلْأسَْضَ  َٚ دِ  ََٰٛ ََّٰ ُ ٱٌضَّ صِغَ وُشْص١ُِّٗ َٚ
20
  

Kursiy Allah meliputi langit dan bumi.[Qs Al-Baqarah:225]. Mengatakan: 

Bentuk kursiy itu besar sekali, ia berada dibawah Arasy dan di atas langit ke 

tujuh. Dan dia lebih luas dari pada tujuh lapis langit dan bumi.
21

 Memang ada 

sebagian ahli tafsir yang berpendapat bahwa Arasy itu adalah kursiy atau Kursiy 

adalah Arasy. Hal ini sebagaimana yang ditafsirkan oleh Imam Jalaluddin 

Assayuti pada tafsir jalalain pada surah al-Baqarah.
22

 

Prof.Dr.H. Mahmud Yunus berkata: „Arsyun jamaknya adalah „Uruusy 

yang berarti singgasana, tahta, kursi kerajaan.
23

 Al-Azhari berkata, “Arasy 

bermakna kerajaan, apabila dikatakan Tsulla Arsyuhu artinya hilang kerajaa dan 

keperkasaannya.”
24

 Sedangkan menurut Ahmad Warson Munawwir Aras 

bermakna Sarirul Malik yang berarti Tahta,Singgasana Raja.
25

 Ibnul Arabi 

berkata, “Punggung telepak kaki disebut  Arasy dan perut telepak kaki disebut 

Alahkmash.”
26

 Perkataan Ibnu Arabi merupakan salah satu makna dalam bahasa 

Arab, akan tetapi bisa berubah makna tersebut sesuai dengan penempatan 

kalimatnya. 
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Berikut penulis akan menuliskan penjelasan ulama yang lain untuk 

memperkaya wawasan para pembaca perihal makna Arasy secara bahasa  dengan 

mengutip tulisan Muhammad Setiawan. Al-Khalil berkata: “Arsyul Bait bermakna 

atap rumah”. Sedangkan menurut Imam Az-Zubaidi dalam Taajul Arusy Min 

Jawahiril Qamus [4/321] menjelaskan, “Al-„Arsy dari rumah adalah atap 

sebagaimana dalam hadits: 

 ٚ وبٌمٕذ٠ً اٌّؼٍك ثبٌؼشطأ

Atau seperti kendil yang tergantung di Arasy[atap].
27

 Arasy bisa juga 

bermakna atap sebagaimana surah Al-Baqarah ayat 259. 

Kata al-„Arsy dalam makna “Sarîr al-Malik”; artinya singgasana atau  

ranjang kebesaran seorang raja. Al-„Arsy dalam pengertian Sarîr al-Malik seperti 

ini contohnya dalam firman Allah tentang perkataan Nabi Sulaiman: “Nakkirû 

Lahâ „Arsyhâ” (QS. An-Naml: 41). Dalam ayat ini Nabi Sulaiman memerintahkan 

balatentaranya untuk menyembunyikan singgasana ratu Bilqis dan menjadikan 

singgasana tersebut terlihat asing saat dilihat oleh ratu Bilqis sendiri. Jadi, makna 

Arsy dalam ayat ini yang dimaksud adalah “Sarîral-Malik”.
28

 

Kata al-„Arsy, juga dapat dalam makna “Saqf al-Bayt”, artinya atap 

rumah. Kemudian dalam bahasa Arab jika dikatakan “‟Arsy al-Qadam”, maka 

yang dimaksud adalah bagian yang timbul dari bagian atas kaki tempat 

menempelnya jari-jari kaki. Kata al-„Arsy juga biasa dipergunakan dalam kata-

kata “‟Arsy al-Bi‟r”, artinya bagian dasar dari dinding sumur dari susunan batu-

bata seukuran orang berdiri yang batu-bata tersebut ditahan  oleh kayu atau 

bambu. Kayu atau bambu-bambu penahan ini dalam bahasa Arab disebut dengan 

„Arsy al-Bi‟r. Kemudian kata al-‟Arsy juga merupakan salah satu nama bagi kota 

Mekah. Dapat pula kata al-„Arsy dalam makna “al�Mulk Wa as-Sulthân”, artinya 
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kerajaan atau kekuasaan, serta beberapa makna lainnya. 
29

 Penulis menjumpai 

makna Arasy bisa bermakna penyangga[para-para] sebagaimana pada sarah Al-

Kahfi ayat 42 dan Al-Hajj ayat 45.
30

 

1. Sunni dengan Syi’i 

Sunni dan Syi‟i yang dimaksud oleh penulis adalah golongan, dua golongan 

yang berbeda pada teologi Islam. Sunni yang dimaksud oleh penulis adalah 

golongan mayoritas umat Muhammad. Mereka adalah para sahabat dan orang-

orang yang mengikuti mereka dalam dasar-dasar aqidah.
31

 Merekalah yang 

dimaksud oleh hadits Rasulullah Saw: “Faman Arada yuhbuuhata aljannata 

falyalzami aljama‟ah”. 

Artinya :Maka barang siapa yang menginginkan tempat yang lapang di 

surga  hendaklah berpegang teguh pada al-Jama‟a; yakni berpegang teguh pada 

aqidah al-Jama‟ah.” [Hadits ini dishahihkan oleh Al-Hakim, dan At-Tirmidzi 

mengatakan hadits hasan shahih].  

Setelah tahun 260 H menyebarlah bid‟ah Mu‟tazilah, Musyabbihah dan 

lainnya. Maka dua Imam yang agung Abu Hasan Al-Asy‟ari[W.323 H] dan Abu 

Manshur al-Mathuridi [W.333 H] -semoga Allah meridhai keduanya- menjelaskan 

aqidah ahlussunnah waljama‟ah yang diyakini para sahabat dan orang-orang yang 

mengikuti mereka, dengan mengemukakan dalil-dalil naqli[nash-nash al-Qur‟an 

dan al-Hadits] dan „aqli [argumen rasional] disertai dengan bantahan-bantahan 

terhadap syubhah-syubhah [sesuatu yang dilontarkan untuk mengaburkan hal 

yang sebenarnya] Mu‟tazilah, Musyabbihah dan lainnya, sehingga Ahlussunnah 

Wal Jama‟ah dinisbatkan kepada keduanya. Mereka [Ahlussunnah] akhirnya 

dikenal dengan nama Asy‟ariyyun [para pengikut al-Asy‟ari] dan al Maturidiyyun 

                                                           
29

 Ibid., hlm. 13. 

30
 Al Mumayyaz Al-Qur‟an Tajwid Warna Transliterasi Terjemah Perkata. [Bekasi: Cipta Bagus 

Segera] hlm. 298. Lihat pula hlm.  337. 

31
 Syahab Ahlussunnah Waljamaah, Aqidah Ahlussunnah Waljama‟ah. [Jakarta : Syahamah-
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[para pengikut al Maturidi]. Jalan yang ditempuh oleh al Asy‟ari dan al Maturidi 

dalam pokok-pokok aqidah adalah satu dan sama.
32

 

Syi‟i yang dimaksud oleh penulis adalah Syiah Rafidhah.Tern Syi‟ah 

Rafidhah ini digunakan untuk mengandaikan istilah yang lebih lunak bagi Syi‟ah 

ektrem [ghuluw] yang secara intensif berkembang di Indonesia dengan 

menghasilkan banyak pengikut yang terkena fitnah. Rafidhah dalam kontek ini 

tentu hakikatnya memiliki genre yang lebih berbahaya dari pada aslinya karena 

lebih agresif dalam mendekontruksi Ahlus Sunnah. Sehingga terkesan setiap 

orang yang mengonversi diri ke Syi‟i segera menjadi fasih sekali mencaci-maki 

sahabat Nabi saw.
33

 Hasil penelitian terhadap berbagai sumber sejarah dan kitab-

kitab yang ditulis oleh para ulama membawa kita pada sebuah kesimpulan bahwa 

acapkali perselisihan pendapat dan kebingungan masyarakat dalam membicarakan 

Syi‟ah bertolak dari kegagalan memahami tiga makna Syi‟ah yang sesungguhnya 

berbeda denotasi maupun konotasinya. Banyak pelajar maupun pengkaji yang 

belum atau tidak bisa membedakan tiga macam Syi‟ah, yaitu: Syiah terminologis, 

kedua, Syi‟ah politis; dan ketiga, Syi‟ah ideologis.
34

 

Kita mulai dengan yang pertama, yaitu Syi‟ah terminologis. Ini adalah 

“Syi‟ah” dalam arti umum menurut bahasa, sesuai kamus, secara harfiah, literatur, 

yang asalnya bermakna kelompok, puak, pengikut atau pembela, sebagaimana kita 

temukan didalam kitab-kitab perkamusan maupun yang dipakai didalam al-Qur‟an 

dan hadis sebagaimana telah kita jelaskan diatas. Dalam pengertian ini, kita bisa 

menyebut Nusron Wahid, misalnya, sebagai “Syi‟ah Ahok”, yakni Syi‟ah secara 

terminologis karena beliau merupakan salah satu pembela Ahok.
35
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Yang kedua, Syi‟ah politis, adalah Syi‟ah dalam arti khusus, sebuah kata 

digunakan untuk menyebut para Sahabat[termasuk diantaranya „Abdullah bin 

„Abbas, „Ammar bin Yasir, Abu Musa Al-Asy‟ari, Abu Ayyub Al-Ansari] yang 

berpihak kepada, mendukung, dan setia berjuang bersama Sayyidina „Ali tatkala 

dan selama pertikaian berlangsung pasca wafatnya Khalifah Utman bin „Affan. 

Sarjana orientalis ada mengistilahkan mereka itu proto-Shi‟etes atau Syiah kuno. 

Syi‟ah politis inilah yang bertapak di Irak pada mulanya sebagai „unjuk rasa‟ dan 

baru dikemudian hari bermetamorfosa menja „sekte‟ dengan seperangkat doktrin 

khasnya. Maka meminjam ungkapan Syed Zamir : “In other words, early Shi‟ism 

was at best a political grup that broke  from the broader Muslim community and 

vied with it political power in the early centuries through various rebellious 

movements”.
36

 

Adapun yang ketiga, yaitu Syiah ideologis, adalah Syiah dengan makna 

tersendiri yang mencakup keyakinan[„aqidah atau i‟tiqad], cara pandang 

menyeluruh[worldview], pola fikir[mindset] dan kerangka berfikir[intellecttual 

framework] yang pada gilirannya membentuk sikap, mempengaruhi perilaku, dan 

menentukan penerimaan atau penolakan orang terhadap suatu informasi, 

menentukan pemahaman, dan mewarnai penafsirannya terhadap fakta dan 

peristiwa. Syiah ideologis ini merupakan fenomena gerakan serampalan yang 

muncul belakangan –yakni sekitar dua ratus tahun sesudah wafatnya Rasulullah 

saw.
37

 

Penulis telah memaparkan penjelasan Syamsuddin Arif; “Syiah ideologis 

ini merupakan fenomena gerakan serampalan yang muncul belakangan –yakni 

sekitar dua ratus tahun sesudah wafatnya Rasulullah saw”. Namun, di sini penulis 

ingin memaparkan penjelasan yang lain sehingga pembaca lebih luas akan sejarah 

munculnya Syi‟ah ideologis[Rafidhah] dan tidak terpengaruh oleh Syi‟ah 

Rafidhah. 
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Sebelum Islam datang, bangsa Yahudi di kota Madinah telah menguasai 

sektor perekonomian dan perdagangan. Mereka juga menjadi biang pertentangan 

antara suku „Aus dan Khazraj. Barulah setelah Rasulullah datang ke Madinah dan 

menyebarkan Islam, beliau berhasil menyatukan kedua suku yang senantiasa 

bertikai itu ke dalam naungan Islam. 

Kondisi ini tentu makin mengucilkan Yahudi di Madinah. Sadar akan 

posisinya yang kian tersudut, Yahudi mengambil jalan pintas dengan mendekat 

kepada kelompok munafik yang dipimpin Abdullah bin Ubay bin Salul. Tetapi 

kubu munafik dan Yahudi ini tidak bertahan lama. Mereka dapat dihancurkan oleh 

kekuatan Islam. Sebagian tokoh-tokoh mereka selamat dan berpura-pura 

menggabungkan diri dalam kelompok Islam.
38

 Di Mesir dan Irak, Ibnu Saba juga 

menyebarkan fitnah dengan mengembangkan ajaran ar-Raj‟ah[Rengkarnasi], 

menebarkan fitnah dan  merancang pembunuhan Utsman bin Affan  ”
39

 

Saat Ibnu Saba tiba di Madain, tersebarlah berita kematian Ali bin Abi 

Thalib. Ketika seluruh umat Islam sedang berduka cita, Ibnu Saba malah menolak 

wafatnya Khalifah Ali, seraya mengatakan: “Sekalipun kalian mendatangkan 

kepadaku 70 saksi yang adil menerangkan wafat Ali, aku sendiri yang akan 

menyatakan bahwa dia tidak mati, Ali tidak akan wafat, tak akan terbunuh 

sebelum ia menguasai seluruh permukaan bumi ini.”
40

 

Sesungguhnya, mempertuhankan manusia bukanlah hal aneh lagi bagi 

Yahudi. Mereka telah menuhankan Isa al-Masih setelah gagal melikuidasi agama 

Nasrani. Merekalah yang meletakkan ajaran trinitas atau tiga oknum tuhan dalam 
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agama Kristen untuk mengacaukan umat pada saat itu.
41

 Dari Abdullah bin Saba 

itulah Syi‟ah teologis. 

Ada penjelasan tentang Syiah Teologis yang sangat jelas, yang mana biasa 

juga disebut dengan  sebutan Rafidhah. Dr. Nashir bin Abdullah bin Ali Al-Qafari 

pada karyanya yang berjudul Ushul Madzhab Asy-Syi‟ah Itsna Asyariyyah : 

Sejumlah Ulama, seperti: Asy‟Ari dalam Al-Maqolat dan Ibnu Hazam dalam Al-

Fashl, memilih menyebut Itsna Asyariah dengan sebutan Rafidhah. 

Penyebutan Rafidhah juga dapat dilihat bahwa kitab-kitab Itsna Asyariah 

sendiri menyebutkan dengan gamblang bahwa julukan ini adalah salah satu yang 

dimilikinya. Syekh mereka, Majlisi-dalam kitab Al-Bihar yang merupakan salah 

satu referensi mereka dalam bidang hadits-menyebutkan empat hadis tentang 

pujian penamaan Rafidhah. Sepertinya mereka ingin menghibur para pengikut 

dengan memperindah nama ini. Akan tetapi, hadits-hadits ini secara implisit 

menunjukkan bahwa orang-orang mulai menamai mereka Rafidhah dalam konteks 

celaan, bukan pujian. Referensi-referensi Syi‟ah juga tidak memberikan jawaban 

terkait mengapa orang-orang melabeli mereka dengan ini untuk untuk mencela 

dan memakinya. Akan tetapi, suber-sumber lain mengungkapkan bahwa 

penamaan itu dilatarbelakangi oleh beberapa sebab yang berkaitan dengan sikap 

mereka kepada khalifahan Abu Bakar dan Umar. Abu Hasan Asy‟ari mengatakan, 

“Tiada lain mereka disebut Rafidhah karena menolak[Rafidha] kepemimpinan 

Abu Bakar dan Umar.”
42

 

Pendapat bahwa mereka dinamakan Rafidhah karena menolak Zaid atau 

menolak madzhab dan keyakinannya-dalam pandanganku-subtansinya sama. 

Hanya saja Ibnu Taimiyah lebih melihat faktor sejarah dalam memberikan catatan 

pada pendapat Asy‟ari. Pasarnya penolakan pada kepemimpinan Abu Bakar dan 
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Umar sudah ada dalam diri sebagian sekte Syi‟ah, seperti Sabaiah dan 

semacamnya, sebelum perselisihan mereka dengan Zaid.
43

 

Akan tetapi, mereka belum dilabeli Rafidhah ini. Julukan ini juga belum 

ada kecuali setelah mereka dengan Zaid bertujuan memohonkan ridha untuk 

Syaikhain dan Zaid menamai mereka mereka. Demikianlah. Masih ada lagi 

pendapat lain tentang sebab penamaan mereka dengan Rafidhah. Di samping itu, 

ada anatara penulis buku tentang firqah yang memberlakukan nama Rafidhah 

untuk semua sekte Syi‟ah.
44

 Tambahan penjelasan dari penulis tentang sejarah 

masuknya syiah di Indonesia dengan mengutib buku yang berjudul “Studi 

Komparatif Buku “Mengenal dan Mewaspadai Penyimpangan Syi‟ah di 

Indonesia” yang disusun oleh TIM Peneliti Nusantara” bahwa muculnya Syi‟ah di 

Indonesia bersamaan dengan masuknya Islam pertama kali di ke Nusantara.
45

 

2. Pandangan Sunni dan Syi’i pada Al-Qur’an dan As-Sunnah 

a. Pandangan Ahlussunnah pada Al-Qur’an dan As-Sunnah  

Al-Qur‟an menurut pandangan Ahlussunnah bahwa sesungguhnya Al-

Qur‟an yang ada di tangan Muslimiin sekarang ini adalah tetap orisinal, ini 

sebagaimana yang telah disampaikan oleh Tim Penulis MUI Pusat. Menurut 

penulis apa yang disampaikan oleh Tim Penulis MUI Pusat sangat sesuai 

dengan Al-Qur‟an surah Al-Hijr ayat 9.  

 َْ ْٛ فِظُ ٗٗ ٌحََٰ أَِّب ٌَ َٚ وْشَ  ٌَْٕب اٌزِّ ُٓ ٔزََّ  أَِّب ٔحَْ

Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an, dan pasti Kami (pula) 

yang memeliharanya. Q.S. Al-Hijr ayat 9.  Dari ayat ini dapat diketahi bahwa 

sesungguhnya Al-Qur‟an yang di tangan Muslimiin  sekarang ini masih tetap 
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orisinal, tidak mengalami tahrif. Allah gunakan kata Kami yang mana  kata 

Kami tersebut memiliki  dua makna.  

Hadits adalah fondasi Syari‟at Islam kedua setelah al-Qur‟an. Kekuatan 

hujjahnya tidak terbantahkan. Hadits juga berperan sebagai penejelas dan penafsir 

ayat-ayat al-Qur‟an. Maka, sebagaimana kewajiban mengikuti serta menjalankan 

ajaran-ajaran al-Hadits.
46

 Perintah ini telah termaktub didalam al-Qur‟an yang 

artiya; “Dan taatlah kamu kepada Rasul dan berhati-hatilah”. [Q.S. Al-

Maidah[5]:92].  

kedua bagi umat islam. syariat „adalah[integritas] sahabat bukan berarti 

mereka berstatus ma‟shum atau terjaga dari kemaksiatan dan dosa. Akan tetapi 

yang dikehendaki adalah yang diterimanya riwayat-riwayat mereka dengan tanpa 

memaksakan penyelidikan terhadap faktor-faktor dan indikasi-indikasi keadilan 

pada diri mereka, sebab mereka sudah dipastikan keadilannya.
47

 

b. Pandangan Syiah Terhadap Qur’an dan As-Sunnah 

Pandanagan Syiah terhadap Al-Qur‟an yang mana Al-Qur‟an  yang di 

tangan Muslimiin pada saat ini sudah diubah oleh para sahabat.
48

 Sedangkan di 

buku dari kelompok Syi‟ah yang penulis baca bahwa Al-Qur‟an menurut 

mayoritas Syi‟ah tidak terjadi tahrif[perubahan], sedangkan yang berpendapat Al-

Qur‟an sudah diubah itu adalah pendapat minoritas yang mana pendapat ini sudah 

mendapat bantahan langsung dari murid yang mengatakan  demikian, serta sudah 

mendapat bantahan langsung dari ulama Syi‟ah.
49
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Mungkin saja penyusun Syiah menurut Syiah itu sedang bertaqiyah atas 

tahrifnya Al-Qur‟an menurut mereka dengan memberikan banyak data dan 

mungkin pula mereka sedang jujur serta berusaha menyampaikan informasi 

kepada publik bahwa inilah keyakinan Syiah sesungguhnya  Al-Qur‟an itu tidak 

terjadi tahrif menurut Syiah. Jadi, ada dua kemungkinan pada masalah ini. Penulis 

berbaik sangka saja pada masalah ini. 

Pandanagan Syiah terhadap hadits Nabi Muhammad saw tidak 

sebagaimana pandanagn Ahlussunnah di atas. Dalam hal ini, ada perbedaan yang 

sangat prinsip antara Syiah dan Ahlussunnah, baik mengenai epistimologi, jalur 

periwayatan, penerimaan maupun penggunaannya. 

Definisi Sunnah versi Syiah adalah “Setiap  sesuatu yang muncul dari 

orang ma‟shum, baik berupa perkataan, perbuatan ataupun persetujuan.” 

Sementara orang ma‟shum itu adalah Rasulullah saw dan Imam Dua Belas. Maka 

dalam Syiah tidak ada bedanya anatara imam dua belas dengan orang-orang yang 

disebut didalam al-Qur‟an  sebagai man laa yanthiqu „an al-hawaa in huwa illa 

wahyun  yuuhaa [Rasulullah saw]. Demikian pula tidak dibedakan anatara yang 

masih bocah dengan yang sudah berpikiran matang dari Imam Duabelas, sebab 

dalam pandangan Syiah, mereka [Imam Dua Belas] terjaga dari salah dan lupa 

sepanjang hidupnya. 

Karenanya, Syiah berkeyakinan bahwa hadits hadits-hadits yang 

bersumber  dari para Imam adalah shahih tanpa perlu kesinambungan ayat 

[ittishal] dengan Rasulullah Saw sebagaimana persyaratan keshahihan hadits 

dalam Ahlussunnah. Dan bahwa status para Imam layaknya para Rasul, perkataan 

mereka sama dengan dengan firman Allah dan perintah mereka sama dengan 

perintah Allah Swt, begitu pula menyalahi mereka sama halnya dengan meyalahi 

perintah Allah Swt, sebab mereka tidak berkata-kata melainkan ada koneksi 

langsung dengan Allah Swt melalui wahyu. 

Pandangan di atas sudah menjadi cara pandang kalangan Syiah secara 

umum, baik yang ekstrem maupun yang lunak, yang modern lebih-lebih yang 
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klasik. Muhammad Husain Kasyif al-Ghitha‟, salah seorang tokoh Syiah 

kontemporer yang menjadi rujukan kaum Syiah masa kini, menyatakan sebagai 

berikut: 

Syiah tidak menerima hadits-hadits Nabi Saw kecuali yang dianggap sah 

dari jalur Ahlul Bait. Sementara hadits-hadits yang diriwayatkan oleh para perawi 

semacam Abu Hurairah, Samurah bin Jundub, Amr bin Ash dan sesamanya, maka 

dalam pandangan Syiah Imamiah, mereka tidak memiliki nilai walau senilai 

nyamuk sekalipun.
50

 Dalam konteks penelitian yang sedang penulis lakukan, nanti 

penulis akan memaparkan hakikat penafsiran „Arasy menurut mufassirin dari 

kalangan Ahlussunnah dan Syiah, sehingga para pembaca mengerti penafsiran 

„Arasy secara studi komperatif dengan refensi yang jelas. 

Didalam al-Qur‟an terdapat 21 kali ulangan kata „Arasy yang 

menunjukkan adanya Arasy, berarti Arasy itu merupakan perkara penting yang 

perlu dikaji sebab ia merupakan salah salah satu yang mesti kita imani karena ia 

bersumber dari al-Qur‟an kitab suci umat Islam. Tim Penulis MUI Pusat 

menyebutkan al-Qur‟an menurut Sunni: “Tetap original, sedangakan menurut 

Syi‟ah sudah diubah oleh para sahabat”.
51

 Karena menurut Syiah al-Qur‟an sudah 

diubah oleh para sahabat, tertarik hati penulis untuk menjelaskan penafsiran 

„Arasy menurut mufassirin dari kalangan Ahlussunnah dan Syiah, sehingga para 

pembaca bisa mengambil manfaat dari tulisan penulis. 

B. TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

Penulis akan meneliti beberapa ayat al-Quran yang berbicara tentang 

penafsiran Arasy menurut Sunny Syi‟i melalui penelitian kepustakan (library 

research). Hasil penelitian orang terdahulu bisa berupa buku,jurnal skripsi,tesis 

dan disertasi. Penulis harus menegaskan bahwa masalah yang akan dibahas belum 

                                                           
50

 Ibid.,  hlm 325-326. 

51
 Tim Penulis MUI Pusat, Buku Panduan  Majelis Ulama Indonesia  Mengenal dan Mewaspadai 

Penyimpangan Syi‟ah di Indonesia [Jakarta: FORMAS Forum Masjid Ahlus Sunnah, 2013] hlm  

86.  
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pernah diteliti atau menjelaskan perbedaan substansial penelitian yang akan 

dilakukan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Maka berikut ini penulis akan 

memaparkan tema atau tokoh yang mengkaji perihal Arasy ini diantarnya:  

1. Skripsi makna singgasana dalam dalam al-Qur‟an berdasarkan penafsiran 

ulama Tradisional dan Kontemporer karya Afdhal Mufasir, UIN Ar-

Raniry Banda Aceh, 2015.  

2. Adz-Dzahabi. 2016. Al-Arasy Singgasana Allah SWT yang diterjemahkan 

oleh Amir Hamzah. Jakarta; Pustaka Azzam.  

3. Kholilurrohman. 2019. Aqidah Imam Empat Madzhab Menjelaskan Tafsir 

Istawa dan Kesucian Allah dari Tempat dan Arah. Tangerang: Nurul 

Hikmah Press.  

4. Tim Ahlul Bait Indonesia, Syiah Menurut Syiah. [ Jakarta Selatan : Dewan 

Pengurus Ahlul Bait Indonesia. 

5. Tim Peneliti Nusantara, Studi Komparatif Buku “Mengenal dan 

Mewaspadai Penyimpangan Syi‟ah di Indonesia”, [Penerbit Titisan: 

Jakarta Selatan, 2014]. 

6. Agus Mustofa, Mengarungi „Arasy Allah. 2012. [Siduarjo: Padma Press]. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian pustaka 

[library reasech], yaitu menelusuri literatur kepustakaan, baik data primer maupun 

data sekunder. Penelitian kepustakaan bertujuan untuk mendapatkan informasi 

semaksimal mungkin atau secara tepat dan akurat, serta menentukan gagasan yang 

akan diangkat sebagai langkah penting didalam melakukan penelitian dan 

kegiatan ilmiah.  

Dengan demikian penelitian ini lebih mengarah kepada kepada penelitian 

library research, yaitu penelitian yang mengumpulkan data dan informasi dengan 

bantuan berbagai macam materi baik berupa buku, surat kabar, majalah, jurnal, 

dan berbagai tulisan lain yang memiliki keterkaitan dengan pembahasan 

penelitian ini.
52

 

B. Sumber Data Penelitian 

Adapun sumber data dalam penelitian ini meliputi dua kategori yaitu: 

a. Data primer, kitab tafsir yaitu:  Tafsir al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili 

dan Tafsir Al-Mizan karya Muhammad Husein Ath-Thaba-thaba‟i,  

b. Data Sekunder, yaitu data selain data primer. Data sekunder adalah buku 

penunjang secara tidak langsung yaitu terdiri dari literatur-literatur serta buku-

buku yang memiliki relevansinya dengan pembahasan.
53

 Data ini bisa 

diperoleh dari buku-buku atau literature lain yang berkaitan dengan penafsiran 

arasy menurut sunni syi‟i dan masalah-masalah yang diteliti dan mendukung 

penelitian ini. 

                                                           
52

 Afifuddin, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung : CV Pustaka Setia, 2009) hlm. 111.  

53
 Sunardi Surbabrata, Metodologi Penelitian. [Jakarta:Rajawali Press, 1991], hlm-93-94.  
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data penelitian ini adalah dengan mencari 

sebanyak mungkin sumber kajian melalui berbagai buku atau kitab tafsir. 

Selanjutnya penelitian akan penulis rincikan melalui bab-bab tertentu. 

D. Teknik Analisis Data 

Semua data penelitian diperoleh, maka data ditela‟ah  menggunakan 

muqaran[perbandingan], yaitu dengan mengumpulkan ayat-ayat al-Qur‟an yang 

berhubungan dengan tema penelitian ini serta memaparkan pandangan ahlinya 

baik perbedaan maupun persamaannya. Selanjutnya penulis akan menganilisis 

data tersebut dengan menggunakan metode muqaran isi. Adapun metode yang 

penulis gunakan adalah muqarin/perbandingan.  

Adapun metode ini dihidangkan dengan cara sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Prof. Dr. M. Quraish Shihab: “Ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

berbeda redaksinya satu dengan yang lain, padahal sepintas terlihat bahwa ayat-

ayat tersebut berbicara tentang persoalan yang sama. Ayat yang berbeda 

kandungan informasinya dengan hadits Nabi Saw., dan perbedaan pendapat ulama 

menyangkut penafsiran ayat yang sama”.
54
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

           Berdasarkan penafsiran yang dilakukan oleh Az-Zuhaili dengan Ath-Thaba 

Thaba‟i bahwa „Arasy itu memiliki beberapa makna: penyangga, atap-atap, tahta, 

singgasana, ciptaan Allah yang paling besar. Dari sekian banyak ayat yang yang 

berkenaan Arasy kebanyakan menjeleaskan bahwa itu adalah ciptaan Allah yang 

paling besar. Dari sini dapat pahami bahwa „Arasy yang diimani oleh kaum 

Mu‟miniin itu benar adanya berdasarkan Al-Qur‟an, Assunnah,dan Ats-tsar. 

Sedangkan letak perbedaannya adalah Ath-Thaba Thaba‟i lebih memperioritaskan 

riwayat dari Ahlul Bait perspektif Syi‟ah ketika menjelaskan perihal Arasy serta 

menghubungkan dengan menafsirkan secara isyari untuk memperkokoh 

keyakinan Ath-Thaba Thaba‟i pada masalah Bada‟.  . Arasy merupakan makhluk 

Allah yang paling besar, tidak ada yang  mengetahui ukuran Arasy secara spesifik 

kecuali Allah dan seseorang tidak boleh mengupas tentang Arasy kecuali 

berdasarkan nash[Al-Qur‟an dan As-Sunnah] yang jelas. 

         Adapun yang menafsirkan „Arasy dengan galaksi maupun benda angkasa 

lainnya itu bukanlah berdasarkan Al-Qur‟an maupun As-Sunnah yang mutawatir, 

itu adalah hasil ijtihad mufassir, yang kemudian hari menghubungkan dengan 

ilmu kosmologi, astronomi dan sains.  

B.Saran 

 Setelah penulis mengkaji tentang Makna Al-„Arsyu Dalam Al-Qur‟an 

[Studi Komparatif Antara Penafsiran Az-Zuhaili Dengan Ath-Thaba Thaba‟i]] 

bahwa tidak ada ayat Al-Qur‟an dan As-Sunnah yang menjelaskan secara spesifik 

tentang hakikat Arasy, karena tidak adanya ayat Al-Qur‟an dan As-Sunnah, maka 

ada sahabat setelah wafat Rasulullah, tabiin maupun generasi berikutnya 

berijtihad menjelaskan makna Al-Arsy. Hasil ijtihad bisa benar dan salah, oleh 

sebab itu bagi para pembaca janganlah mengklaim hasil ijtihad mufassir tertentu 
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itu yang paling benar. Pendapat yang paling benar ialah yang sesuai dengan Al-

Qur‟an maupun Assunnah yang shahih. Untuk itu penulis menyarankan agar para 

pembaca dapat mengkaji penciptaan bumi, langit, bintang  dan lainnya tuk 

meningkatkan keilmuan bagi orang banyak serta meningkatkan keimanan. 
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